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SUMMARY

ASMARUDIN. The Characterization test and antagonism of Pseudomonas 

jluorescens rhizobacterion to Rigidoporus lignosus by In Vitro (Supervised by ABU

UMA Y AH and MULAWARMAN).

The research was done in Bacteriology and Phytopathology Laboratory, Plant

Pest and Disease major, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Inderalaya, Ogan 

Ilir, South Sumatera from August until December 2010. The purpose of this research 

was to know the antagonism potency of Pseudomonas jluorescens rhizobacterion to

Rigidoporus lignosus by in vitro.

It used Complete Random Design (RAL) with 6 treatments and 4 repetitions.

Each treatment consists of isolate PflSgAs, Pf2TpAs, Pj3MbAs, Pf4TjAs, Pf5BAs and

PfOk. The identification result of morphology and physiology showed that isolate Pf

was an isolate from Pseudomonas jluorescens genus.

The result of this research showed that isolate P j could obstruct the growth of 

white root fungus (JAP) which caused by Rigidoporus lignosus. The growth of white 

root fungus (JAP) obstruction was inoculated by all of the Pseudomonas jluorescens 

isolate, about 4-14%. The affect of the treatment showed that isolate Pj3MbAs had 

the highest obstruction than the PjOk and the other isolates.



RINGKASAN

ASMARUDIN. Uji Karakterisasi dan Uji Antagonisme Rizobacteria 

Pseudomonas jluorescens terhadap Rigidoporus lignosus secara In Vitro (Dibimbing 

Oleh ABU UMAYAH dan MULAWARMAN).

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi dan Fitopatologi, 

Jurusan Hama Dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Inderalaya Ogan Ilir Sumatera Selatan, dari bulan Agustus sampai Desember 2010. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi antagonis rizobacteria 

Pseudomonas jluorescens terhadap Rigidoporus lignosus secara in vitro.

Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan. Masing-masing perlakuan terdiri dari isolate PflSgAs, Pf2TpAs, Pj3MbAs, 

Pf4TjAs, Pf5BAs dan PfOk. Hasil identifikasi karakteristik morfologi dan fisiologi

menunjukan bahwa isolate Pf merupakan isolate dari genus Pseudomonas

jluorescens.

Hasil penelitian menunjukan bahwa isolat Pj dapat menghambat

pertumbuhan koloni jamur akar putih (JAP) yang disebabkan oleh Rigidoporus

lignosus. Penghambatan pertumbuhan JAP setelah di inokulasikan semua isolat 

Pseudomonas jluorescens berkisar antara 4-14%. Pengaruh perlakuan menunjukan 

bahwa isolat Pj3MbAs yang paling tinggi penghambatanya dibandingkan dengan 

PjOk dan isolat lainya.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan komoditas unggulan dalam bidang 

perkebunan karena tanaman karet mampu menopang ekonomi masarakat luas 

(Penebar swadaya, 2005). Prospek perkebunan karet pada saat ini dinilai semakin 

cerah karena harga karet alam sejak beberapa tahun terakhir ini relatif stabil dan 

cukup menarik. Hal ini menunjukan kebutuhan akan karet alam semakin meningkat 

seiring dengan kemajuan dunia otomotif. Diharapkan hal demikian pada masa yang 

akan datang dapat terus berlangsung mengingat karet sintetis sebagai pesaing belum 

mampu menandingi karet alam baik kualitas maupun kuantitas sehingga permintaan

karet alam menurut estimasi pasar masih tetap tinggi (Fauzi, 2006).

Luas areal perkebunan karet di Indonesia adalah 3.110.799 hektar, ini 

merupakan lahan karet yang terluas di dunia. Total produksi yang dihasilkan 

1.343.241 ton, dan 70 persen dari total produksi tersebut berasal dari kebun karet 

rakyat. Sebagian besar kebun karet merupakan perkebunan rakyat seluas 559.183 

hektar, perkebunan besar milik pemerintah seluas 8.684 hektar dan swasta seluas 

4.591 hektar (Hendratno dan Haryani, 1991).

Peningkatan produksi karet dewasa ini mengalami kendala karena adanya 

serangan penyakit-penyakit penting seperti jamur akar putih (Rigidopurus lignosus), 

jamur akar merah (Ganoderma philippii). Di dalam budidaya karet, penyakit akar 

putih adalah penyakit yang paling merugikan diantara penyakit-penyakit akar yang 

dikenal. Bahkan bagi daerah karet tertentu, seperti Jawa Timur dan Sumatera Utara.

1
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Penyakit akar putih merupakan penyakit yang terpenting diantara penyakit- 

penyakit yang ada. Menurut perhitungan Basuki (1986), di perkebunan-perkebunan 

besar di Sumatera utara dan Aceh kerugian karena penyakit ini rata-rata 4-7 %. 

Menurut perkiraan Situmorang dan Budiman (1990), di perkebunan karet rakyat di 

Sumatera selatan 4-10% tanamanya terjangkit oleh Jamur Akar Putih (JAP).

Penyakit jamur akar putih (Rigidoporus lignosus) meskipun dapat timbul 

pada semua umur tanaman, namun penyakit akar putih lebih banyak terdapat di 

kebun karet muda. Gejala serangan mula-mula daunnya tampak kusam, kurang 

mengkilat, dan melengkung kebawah (daun yang sakit berbentuk seperti perahu). 

Setelah itu daun-daun menguning dan rontok. Pada pohon dewasa gugurnya daun, 

yang disertai dengan matinya ranting-ranting, menyebabkan pohon mempunyai 

mahkota yang jarang. Pohon yang terserang kadang-kadang membentuk bunga dan

buah sebelum masanya, akar-akar busuk sehingga pohon mudah rebah. Pada

permukaan akar yang sakit terdapat benang-benang miselium jamur (Rizomorf)

berwarna putih menjalar sepanjang akar, jamur akar putih sering membentuk tubuh

buah pada leher akar tanaman sakit, pada tunggul atau pada akar sakit yang terbuka. 

Tubuh buah mirip dengan kipas tebal, permukaan atasnya jingga kuning dan 

permukaan bawahnya jingga, merah, atau kecoklatan (Semangun, 2000).

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam mengendalikan penyakit Jamur 

Akar Putih antara lain dengan menggunakan agens antagonis, khususnya kelompok 

bakteri yang mengkoloni perakaran tanaman (Rizobakteria) merupakan salah satu 

agens antagonis pengendali patogen potensial, diantaranya adalah Pseodomonas 

kelompok fluoresens dan Bacillus. Bakteri tersebut dapat berperan sebagai agens
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antagonis, pemacu pertumbuhan tanaman (Kloepper 1991; Klopper et al., 1999), dan 

penginduksi resistensi tanaman terhadap patogen (Van Loon et al., 1998; Van Loon, 

2000).

Shekhawat et al. (1992) melaporkan bahwa Bacillus subtilis dan P. 

fluoresens dapat mengurangi persentase penyakit layu pada tanaman kentang yang 

disebabkan oleh Ralstonia solanacearum sebesar 43-71% dilaboratorium, dan 

sebesar 52-79% dilapangan. Penelitian Hartman et al (1992) menujukkan bahwa P. 

flouresens dan P. gladioll dapat menekan pertumbuhan Ralstonia solanacearum 

sebesar 60-90% pada tanaman tomat. Zehnder et al. (2000) melaporkan bahwa 

beberapa strain plant growth-promoting rhizobacteria (PGPR), diantaranya P. putida 

strain 89B-61, Serratia marcesens strain 90-166, Flavomonas oryzihabitans strain 

INR-5, dan Bacillus pumilus strain INR-7 dapat mengurangi gejala layu bakteri 

85,9-89,5% dibandingkan dengan kontrol dan mengurangi kunjungan serangga 

vektor pada tanaman mentimun sebesar 49-51% dibandingkan dengan perlakuan

pestisida yang direkomendasikan.

Berdasarkan uraian diatas, dirasa perlu diadakan penelitian pengaruh

pemberian P. fluoresens terhadap infeksi dan perkembangan R. lignosus, sehingga

berpotensi dalam mengendalikan jamur akar putih (JAP) pada tanaman karet.
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B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui potensi antagonis rizobakteria Pseudomonas fluorescens 

terhadap jamur akar putih (Rigidoporus lignosus), dengan melihat zona

hambatannya.

C. Hipotesis

Diduga bakteri antagonis Pseudomonas fluorescens mampu menghambat 

pertumbuhan jamur akar putih (Rigidoporus lignosus) secara in vitro.
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